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PENDAHULUAN

Pengamanan VIP menjadi salah satu
aspek kritis dalam menjamin kelancaran
jalannya pemerintahan dan menjaga
stabilitas negara. Pengamanan tersebut
meliputi pengamanan fisik terhadap
individu penting, seperti Presiden, Wakil
Presiden, pejabat tinggi negara, serta
pengamanan terhadap objek vital yang
menjadi sasaran strategis dalam menjaga
keutuhan negara. Seiring dengan
berkembangnya ancaman dan tantangan
yang baik dari

ancaman fisik maupun ancaman non-

semakin kompleks,

fisik seperti terorisme, kejahatan siber,

dan gangguan lainnya, maka

perencanaan dan pelaksanaan
pengamanan yang efektif menjadi sangat
penting.

ketertiban  di

Indonesia menjadi prioritas utama bagi

Keamanan dan
negara dalam menciptakan lingkungan
yang aman, nyaman, dan stabil, baik
bagi masyarakat maupun untuk pejabat
tinggi negara. Dalam rangka mencapai
tujuan tersebut, salah satu lembaga yang
memiliki peran krusial adalah Kepolisian
Republik (Polri),
khususnya dalam pengamanan objek

Negara Indonesia
vital dan individu penting negara. Salah
satu unit yang bertanggung jawab atas
adalah Subdit Pam VIP
Ditpamobvit  Korsabhara Baharkam
Polri.  Subdirektorat  ini

kewajiban

tugas ini

memiliki
untuk melaksanakan
pengamanan terhadap pejabat negara,
tamu negara, serta objek-objek vital yang
kestabilan

mendukung negara.

Keberhasilan dalam menjalankan tugas
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ini sangat bergantung pada dua hal
utama, yaitu perencanaan yang matang
dan pelaksanaan yang efektif.
Untuk melaksanakan pengamanan
baik, dibutuhkan
yang sistematis
pelaksanaan yang terkoordinasi

ini dengan
perencanaan serta
dan

efektif, yang dapat mengantisipasi segala

bentuk ancaman. Dalam hal ini,
tantangan yang dihadapi adalah
kompleksitas dalam mengidentifikasi

dan menangani potensi ancaman yang
terus berkembang, baik yang bersifat
fisik, teror, hingga ancaman siber yang
semakin marak. Oleh karena itu,
perencanaan yang tepat dan strategi
pengamanan yang terintegrasi antara
berbagai pihak menjadi hal yang sangat
krusial. Namun, dalam pelaksanaannya,
yang
dan

terdapat
dihadapi
implementasi
faktor
keberhasilan pengamanan di antaranya

berbagai tantangan
dalam perencanaan
pengamanan. Beberapa
yang dapat mempengaruhi

adalah  ketersediaan sumber daya

manusia, teknologi yang digunakan,
serta protokol koordinasi antara unit
terkait. Keberhasilan dari perencanaan
dan pelaksanaan pengamanan tidak
hanya bergantung pada kemampuan
personel, tetapi juga pada integrasi
antara

strategi dan pelaksanaan di

lapangan, serta pembaruan dalam
pendekatan terhadap ancaman yang
terus berkembang.

Dalam kenyataannya, perencanaan
dan pelaksanaan pengamanan oleh
Subdit Pam VIP tidak selalu berjalan
sesuai yang

dengan diharapkan.
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Beberapa tantangan utama yang sering
dihadapi
kuantitas personel yang terlibat dalam

meliputi Kualitas dan
pengamanan VIP dan objek vital sangat

mempengaruhi efektivitas pelayanan.
Personel yang terlatih dan memiliki
kompetensi yang memadai diperlukan
agar pengamanan berjalan dengan
optimal, Pengamanan VIP tidak hanya
melibatkan Polri, tetapi juga berbagai
instansi lainnya seperti TNI, Badan
Intelijen Negara (BIN), dan pemerintah
daerah. yang  baik
antarinstansi sangat dibutuhkan untuk
tindih

memastikan semua aspek pengamanan

Koordinasi

mencegah  tumpang dan
tercakup, Ancaman terhadap pejabat
negara dan objek vital terus berkembang
seiring dengan dinamika global dan
domestic.

Perencanaan pengamanan

yang
tidak tepat atau tidak responsif terhadap
perubahan ancaman dapat menyebabkan
kesenjangan dalam perlindungan yang
diberikan. Oleh karena

dilakukan evaluasi

itu, perlu
terhadap proses
perencanaan dan pelaksanaan yang
dilakukan oleh Subdit Pam VIP
Ditpamobvit Korsabhara Baharkam Polri
untuk memastikan bahwa pengamanan
yang diberikan dapat berjalan dengan

optimal dan sesuai dengan standar yang

telah ditetapkan.

Berdasarkan tantangan yang
dihadapi dalam perencanaan dan
pelaksanaan pengamanan, maka
penelitian ~ ini  bertujuan = untuk

menganalisis sejauh mana perencanaan
pengamanan VIP oleh Subdit Pam VIP
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Ditpamobvit Korsabhara Baharkam Polri
dapat meningkatkan kualitas pelayanan,
serta bagaimana

tersebut  di

Dengan melakukan evaluasi terhadap

pelaksanaan

pengamanan lapangan.

kedua aspek ini, diharapkan dapat
ditemukan faktor-faktor penghambat
maupun  pendukung yang perlu

diperbaiki untuk menciptakan sistem
pengamanan yang lebih efektif dan
efisien. Penelitian ini juga relevan dalam
solusi dan

mengidentifikasi praktis

rekomendasi kebijakan yang dapat
membantu Polri, khususnya Subdit Pam
VIP, dalam menghadapi
yang
mengoptimalkan pengamanan terhadap

tantangan-

tantangan ada serta
pejabat dan objek vital Negara.
Tantangan lainnya terletak pada
sumber daya manusia, baik dari sisi
kualitas, serta

jumlah ~ maupun

pemanfaatan teknologi yang dapat

mendukung pelaksanaan pengamanan
lebih

canggih,

dengan efisien. Penggunaan

teknologi seperti  sistem

pengawasan  berbasis  digital dan
pemantauan intelijen, menjadi hal yang
tidak diabaikan

meningkatkan efektivitas dan akurasi

bisa untuk
pengamanan. Selain itu, penting pula
adanya pelatihan dan pembekalan yang
kontinu bagi personel yang terlibat
dalam pengamanan VIP agar mereka
mampu menghadapi dinamika ancaman
yang terus berkembang.

LANDASAN TEORI
a. Manajemen Sumber Daya Manusia
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Manajemen sumber daya manusia
adalah suatu bidang manajemen yang
khusus mempelajari hubungan dan
peranan manusia dalam organisasi yang
memiliki unsur sumber daya manusia
yang merupakan tenaga kerja pada
organisasi. Dengan demikian, fokus
yang dipelajari manajemen sumber daya
manusia ini hanyalah masalah yang
berhubungan dengan tenaga kerja
manusia saja.

Manusia selalu berperan aktif dan
dominan  dalam

setiap  kegiatan

organisasi, karena manusia menjadi

perencana, pelaku, dan  penentu

terwujudnya tujuan organisasi. Untuk
lebih kita

mengetahui pendapat beberapa ahli

jelasnya ada baiknya
mengenai sumber daya manusia.

Menurut Sunyoto (2018:5),
menyatakan bahwa “Manajemen sumber
adalah

tindakan

daya manusia sebagai

hal
pengembangan,

serangkaian dalam

pemikiran,  seleksi,

pemeliharaan, dan  pengembangan
sumber daya manusia untuk mencapai

tujuan, baik tujuan individu maupun

organisasi”.
Andrew  dalam  Mangkunegara
(2021:4) berpendapat bahwa

perencanaan sumber daya manusia atau
perencanaan tenaga kerja didefinisikan
sebagai proses menentukan kebutuhan

tenaga kerja dan berarti
mempertemukan kebutuhan tersebut
agar  pelaksanaannya  berintegrasi

dengan rencana organisasi. Sedangkan
menurut Schuler, et al. (dalam Sutrisno
2019:6) MSDM merupakan pengakuan
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tentang  pentingnya tenaga  kerja
organisasi sebagai sumber daya manusia
yang sangat penting dalam memberi
kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi,
dan menggunakan beberapa fungsi dan
kegiatan untuk memastikan bahwa
sumber daya  manusia  tersebut
digunakan secara efektif dan adil bagi
kepentingan individu, organisasi, dan
masyarakat.

Menurut Hasibuan (2019:13) MSDM
adalah ilmu dan seni yang mengatur

hubungan dan peranan tenaga kerja agar

efektif dan efisien membantu
terwujudnya tujuan perusahaan,
pegawai, dan masyarakat. Sedangkan
menurut Kiggundu (2019:14)
menyatakan bahwa MSDM adalah
pengembangan  dan  pemanfaatan
pegawai dalam rangka tercapainya

tujuan dan sasaran individu, organisasi,
masyarakat, bangsa, dan internasional
yang efektif.
b. Perencanaan

Menurut Umar (2019:65), “Rencana
kerja adalah suatu proses yang tidak
pernah berakhir, apabila rencana telah
ditetapkan, maka dokumen mengenai
yang terkait
diimplementasikan. Karena perencanaan

perencanaan harus
atau rencana kerja adalah pemilihan
sekumpulan kegiatan dan pengambilan
keputusan tentang apa yang harus
dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh
siapa”.

Adisaputro (2020:89), rencana kerja
adalah hasil proses perencanaan berupa
daftar

tindakan pada masa depan menyangkut

ketetapan tentang langkah
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kegiatan apa, siapa pelaksananya, di
mana, kapan jadwalnya dan berapa
sumber daya yang akan digunakan, serta
berbagai keterangan mengenai tolak
ukurnya, dalam rangka mencapai hasil.
Rencana digunakan manajemen untuk
pedoman pengarahan kegiatan dan juga
sebagai titik tolak proses pengendalian.
Nafarin (2019:4), menyatakan bahwa
rencana kerja adalah tindakan yang
dibuat berdasarkan fakta dan asumsi
mengenai gambaran kegiatan yang
dilakukan pada waktu yang akan datang
dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Dari pengertian-pengertian di atas
diambil
perencanaan merupakan suatu proses

dapat kesimpulan bahwa
penentuan kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan di masa yang akan datang
untuk

menghadapi berbagai

ketidakpastian dan pemilihan alternatif-

yang
Perencanaan dianggap sebagai suatu

alternatif mungkin  terjadi.

kumpulan keputusan yang mencakup
hal-hal
keadaan di masa yang akan datang. Oleh

yang berhubungan dengan

karena itu, perencanaan harus
mempunyai kemampuan melakukan
pilihan-pilihan terbaik yang dapat
dilaksanakan ~ untuk = menghindari
kegagalan.

c. Pelayanan

Pelayanan pada hakikatnya adalah
serangkaian kegiatan, karena itu proses
pelayanan berlangsung secara rutin dan
berkesinambungan, meliputi seluruh
kehidupan organisasi dalam masyarakat.
Proses yang dimaksudkan dilakukan

sehubungan dengan saling memenubhi
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kebutuhan antara penerima dan pemberi

pelayanan.

Menurut Adrian Payne (2020),
literatur  pemasaran dan layanan
pelanggan seringkali dilihat sebagai
bagian dari bauran pemasaran ‘place’
(tempat) dan  dikaitkan = dengan

komponen distribusi dan logistik dari

unsur tersebut. Pandangan tersebut
adalah mengenai layanan pelanggan
sebagai hasil dari fungsi distribusi dan
logistik yang berupaya menjelaskan
dalam hal

dan

signifikasinya cara jasa

disampaikan sejauh  mana
pelanggan puas.

Sedangkan menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2020:504), pelayanan
adalah perihal atau cara melayani :
kemudahan yang diberikan sehubungan
dengan jual beli barang atau jasa.

Kotler

(2018) pelayanan adalah setiap tindakan

Menurut dalam Laksana
atau kegiatan yanga dapat ditawarkan
oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang
pada dasarnya tidak berwujud dan tidak
mengakibatkan kepemilikan apapun.
Sedangkan Gronroos dalam Tjiptono
(2017) menyatakan bahwa pelayanan
merupakan proses yang terdiri atas
serangkaian aktivitas intangible yang
biasa (namun tidak harus selalu) terjadi
pada interaksi antara pelanggan dan
karyawan, jasa dan sumber daya, fisik
atau barang, dan sistem penyedia jasa,
yang disediakan sebagai solusi atas
masalah pelanggan.

Berdasarkan pengertian-pengertian
diatas maka dapat disimpulkan bahwa

pelayanan merupakan suatu bentuk
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sistem, prosedur atau metode tertentu
diberikan kepada orang lain, dalam hal
ini, kebutuhan pelanggan tersebut dapat
terpenuhi sesuai dengan harapan atau
keinginan pelanggan dengan tingkat
persepsi mereka.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik, yaitu peneliti

melakukan  pengamatan  langsung
kepada responden dengan melakukan
penyebaran kuisioner untuk dianalisis
menggunakan metode peneltian
kuantitatif. kuantitatif

mengambil jarak antara peneliti dengan

Penelitian

objek yang diteliti. Penelitian kuantitatif
menggunakan instrumen - instrumen
formal, standar dan bersifat mengukur
(Sukmadinata, 2018:95)
Populasi sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek
atau objek yang menjadi fokus penelitian
dengan karakteristik tertentu yang akan
diteliti. Populasi bisa berupa individu,
kelompok, organisasi, benda, peristiwa,
atau fenomena tertentu. Populasi adalah
seluruh data yang menjadi perhatian kita
dalam suatu ruang lingkup dan waktu

yang kita tentukan. Yang menjadi
populasi pada penelitian ini adalah 50
pegawai pada Subdirektorat
Pengamanan vIpP Direktorat

Pengamanan Objek Vital dan VIP Korps
Sabhara Badan Pemeliharaan Keamanan
Kepolisian Negara Republik Indonesia.
Terkait  hal
menggunakan teknik Sampling Jenuh

penelitian,  penulis
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(sensus) sebanyak 50 responden.
Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2019:224) teknik
pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Menurut
Hamidi (2017:140) teknik pengumpulan
data adalah cara peneliti memperoleh
data.
penelitian ini teknik pengumpulan data

atau mengumpulkan Dalam
yang digunakan adalah teknik penelitian

lapangan, dilakukan dengan turun

langsung ke lapangan menggunakan alat

yang
disebarkan kepada responden. Metode

pengumpulan data kuesioner

ini digunakan untuk memperoleh data
butuhkan.
mengetahui

yang penulis Tujuannya

untuk pengaruh
Perencanaan dan Pelaksanaan Dalam
Meningkatkan Pada
Subdirektorat VIP

Direktorat Pengamanan Objek Vital dan

Pelayanan
Pengamanan

VIP Korps Sabhara Badan Pemeliharaan
Keamanan Kepolisian Negara Republik
Indonesia.

Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :
1. Kuesioner (Angket)
Kuesioner (Angket) diberikan

kepada responden mengenai pengaruh
Perencanaan dan Pelaksanaan Dalam
Meningkatkan Pada
Subdirektorat VIP
Direktorat Pengamanan Objek Vital dan

Pelayanan
Pengamanan

VIP Korps Sabhara Badan Pemeliharaan
Keamanan Kepolisian Negara Republik
Indonesia. Skala yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah skala likert.

Penilaian terhadap serangkaian
pernyataan angket penelitian yang telah
dijawab oleh responden menggunakan
norma penelitian sebagai berikut :

Pertanyan yang bersifat positif jika

jawabannya:
a) Sangat Setuju Skor 5
b) Setuju Skor 4
c) Cukup Setuju Skor 3
d) Tidak Setuju Skor 2
e) Sangat Tidak Setuju Skor 1

Penyusunan alternatif jawaban pada
angket ini didasarkan pada model skala
Likert.

mengukur sikap, pendapat dan persepsi

Skala Likert digunakan untuk

seseorang atau sekelompok tentang
kejadian atau gejala sosial. Dalam
penelitian gejala sosial ini telah
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti,
yang selanjutnya disebut sebagai
variabel penelitian.
2. Instrumen Penelitian

Instrument  penelitian  variabel

Perencanaan (Xi1), Pelaksanaan (X2) dan
Pelayanan (Y) berupa kuisioner dengan
scoring model likert yang diisi oleh
responden  pada  kuisioner  yang
dibagikan. Skala likert terdiri dari 5
(lima) skala yaitu Sangat Setuju (SS),
Setuju (5), Cukup Setuju (CS), Tidak
Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju
(STS) bobot
pernyataan positif maupun negatif.
Metode Analisis
Teknik analisis

dengan nilai  untuk

yang digunakan
adalah teknik
dengan

dalam penelitian ini
kuantitatif
statistik.

analisis

menggunakan Selanjutnya
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untuk memperoleh dan mempercepat
input data, software statistik digunakan
untuk  mendukung  penelitian  ini.
Software  yang

mendukung  penelitian ini

untuk
adalah
program SPSS (Statistical Product and
Service Solutions) versi 29. Dalam SPSS
data mentah yang telah diolah menjadi
angka di inputkan ke dalam SPSS,
sehingga memudahkan penulis dalam

digunakan

melakukan penelitian ini.
Pengujian Validitas

n (ZXY) - (ZX).ZY)

I'xy =

\/ 0 @x)- @07 .\/ 0 EY?) - EYy

Dasar  pengambilan  keputusan

dalam wuji validitas adalah
berikut :

a. Apabila nilai rhasil positif serta rhasil

sebagai

> rwbel, Maka butir atau variabel
tersebut valid.

b. Apabila nilai rhasi negatif dan rhasi
< I'tabel atall pUN Thasil Negatif > Itapel
maka butir atau variabel tersebut
tidak valid.

Suatu kuesioner dinyatakan valid
apabila nilai r yang diperoleh dari hasil
perhitungan (rxy) lebih besar daripada
nilai reaber (5%).

Uji Reliabilitas Instrumen

Arikunto (2020:221)

menunjukkan pada

Menurut
reliabilitas satu

pengertian bahwa suatu instrument

cukup dapat dipercaya untuk
menggunakan rumus Cronbach Alpha.
Adapun rumus yang dipakai dalam uji

reliabilitas ini sebagai berikut :
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==

pengambilan

(k 1)

Dasar keputusan
dalam uji reliabilitas pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1) Apabila nilai raipha positif dan rapha >
I'abel maka butir atau variabel tersebut
Reliabel.

2) Apabila nilai raipha negatif dan rapha <
I'tabel ataUpUN Talpha Negatif > ricbel maka
butir atau variabel tersebut tidak
Reliabel

Analisis Regresi Berganda

Sugiyono (2019:277) mengemukakan
analisis  regresi  linier = berganda
digunakan untuk melakukan prediksi,
bagaimana perubahan nilai variabel
dependen bila nilai variabel independen
dinaikan atau diturunkan nilainya.

Analisis  ini  digunakan  dengan
melibatkan dua atau lebih variabel bebas
(Y) dan

cara ini

antara variabel dependen
variabel independen (X1, X2),
digunakan untuk mengetahui kuatnya
pengaruh antara beberapa variabel bebas

secara serentak terhadap variabel terikat.

Yy X, ... %, = A+ BIXy +BXo +. o+ By,

Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik
bergada.
dilakukan secara komputerisasi dengan

dalam penelitian ini

regresi linear Analisis

menggunakan  komputer = program

Statistical Product and Service Solutions
(SPSS) Versi 29 for Windows.
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1. Hipotesis

Perhitungan atau analisis pada
penelitian ini memanfaatkan komputer
program SPSS for Windows 29. Statistik
uji yang digunakan adalah :
a. UjiF
Statistik uji F digunakan untuk
mengetahui secara simultan (berganda)
pengaruh antara Perencanaan (X1) dan
Pelaksanaan (X2) terhadap Pelayanan
(Y), dengan keputusan uji adalah :
1) Ho diterima jika Fhitung < Frabel
2) H, ditolak jika Fhitung > Frabel.
b. Ujit
Untuk
variabel bebas secara sendiri-sendiri
terikat,
adalah

mengunakan uji parsial (uji t) dengan

mengetahui  pengaruh

(parsial) dengan variable

dengan  keputusan  ini
keputusan uji adalah :
1) H, diterima jika thitung < ttabel
2) Ho dltOlak ]1ka thitung > ttabel.
Kemudian

untuk  mengetahui

besarnya pengaruh Perencanaan (Xi)

dan  Pelaksanaan (X2) terhadap
Pelayanan (Y) menggunakan koefisien
determinasi  parsial (r?). Apabila

semakin besar r> untuk masing-masing
variabel independent, semakin besar
pula sumbangannya terhadap variabel
dependen dan jika ada variabel
dependen yang angka r? paling besar,
probabilitasnya paling kecil dan rhitung
paling tinggi, maka variabel dependen
tersebut mempunyai hubungan yang

besar terhadap variabel independent.
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2. UjiF

Uji F digunakan untuk mencari
apakah secara simultan ada pengaruh
antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Adapun rumus uji
F menurut Sugiyono (2019:190) adalah
sebagai berikut :

R/

/k
(1 -Rr \] .
Jln—k-1)

F=

Keterangan:
F = Nilai F (F nitung)
R? = Koefisien korelasi berganda
K = Jumlah variabel bebas

n = Ukuran sampel

Dasar pengambilan keputusannya

adalah sebagai berikut:
1) ]lka Fhitung < Ftabelz maka Hop
diterima.

2) Jika Fhitung > Frabel, maka Ho ditolak.

Koefisien Determinasi

Pengertian koefisien determinasi
(2018:350)
yaitu: “Koefisien determinasi adalah

menurut Andi Supangat

merupakan besaran untuk

menunjukkan tingkat kekuatan

hubungan antara dua variabel atau
lebih bentuk
(menunjukkan seberapa

dalalm persen
besar
persentase keragaman y yang dapat
dijelaskan oleh keragaman x), atau
dengan kata lain seberapa besar x dapat
memberikan kontribusi terhadap y.”

(2021:100),

menurutnya Koefsien pada

Mudrajad  Kuncoro
intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan
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model dalam menerangkan variasi

terikat.  Nilai
determinasi adalah diantara nol (0) dan
satu (1).

kemampuan

variabel koefisien
Nilai r? yang kecil berarti
variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi
variabel amat terbatas. Jika nilai yang
mendekati satu bertati variabel-variabel
memberikan

independen hampir

semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel
dependen.

Besarnya hubungan variabel “X;”
dan “X2” dengan variabel “Y” dapat
diketahui

analisis koefisien determinasi,

dengan  menggunakan

yang
diperoleh dengan mengkuadratkan
koefisien korelasinya. Berdasarkan dari
pengertian diatas, maka koefisien
determinasi merupakan bagian dari
keragaman total dari variabel tak bebas
oleh

keragaman variabel bebas dihitung

yang dapat diperhitungkan
dengan koefisien determinasi dengan
asumsi dasar faktor-faktor lain di luar
variabel dianggap tetap atau konstan.
koefisien

Untuk mengetahui nilai

determinasi, maka dapat dihitung

dengan menggunakan rumus :
K;=r* x100%

Keterangan :

Kd

r = Nilai koefisien korelasi
HASIL DAN PEMBAHASAN

= Nilai koefisien determinasi

Berdasarkan hasil output SPSS pada
tabel coefficients 5.10,
diidentifikasikan = bahwa

maka dapat

persamaan
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regresi sebagai berikut :
Y =4.117 + 0.437X1 + 0.568X>, artinya,

3.460 dapat

jika

a. Nilai Konstanta a =

diartikan ~ bahwa variabel
Perencanaan, Pelaksanaan bernilai
nol maka Meningkatkan Pelayanan
bernilai negatif sebesar 3.460.

b. Koefesien regresi Perencanaan by =
0.437 dapat diartikan bahwa jika

nilai Perencanaan meningkat sebesar

satu maka nilai Meningkatkan
Pelayanan juga akan meningkat
sebesar 0.437.

c. Koefesien regresi Pelaksanaan bz =
0.568 dapat diartikan bahwa jika
nilai Pelaksanaan meningkat sebesar

satu maka nilai Meningkatkan
Pelayanan juga akan meningkat
sebesar 0.568

1) Perencanaan (X1)

Meningkatkan Pelayanan (Y)

terhadap

Dari hasil perhitungan statistik

untuk variabel
(X1) 5.726
sedangkan nilai tabe untuk N = 50
sebesar 2.009. Jadi 5.726 > 2.009,
maka Ho ditolak dan H. diterima,
dapat

nilai thitung

Perencanaan sebesar

dinyatakan bahwa
(X1)

signifikan terhadap Meningkatkan

Perencanaan berpengaruh
Pelayanan (Y).

2) Pengaruh Pelaksanaan (X2)

terhadap Meningkatkan Pelayanan

(Y)

Dari hasil analisis pada tabel di atas
yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung
sebesar 317.608 Sedang Fiube (oo 0,05)
untuk N = 50 sebesar 2.79. Jadi Fnitung >
dari Fraper (o 0,05) atau 317.608 > 2.79
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dengan tingkat signifikan sebesar 0,000
karena 0,000 < 0,05,
dikatakan bahwa Perencanaan (X1) dan

maka dapat

Pelaksanaan (X2) secara bersama-sama

berpengaruh positif terhadap

Meningkatkan Pelayanan (Y).
Nilai Adjusted R Square (R?) sebesar
0.931.

Hal ini menunjukan bahwa

sebesar 93.1% Perencanaan (Xi1) dan
Pelaksanaan (X2) secara simultan
berpengaruh terhadap Meningkatkan

Pelayanan (Y) sedangkan sisanya sebesar
6.9% dipengaruhi faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

SIMPULAN
Terdapat pengaruh Perencanaan
terhadap  Meningkatkan Pelayanan,
terbukti dengan maka nilai thitung untuk
variabel Perencanaan (X1) sebesar 5.726
sedangkan nilai tmbe untuk N = 50

sebesar 2.009. Jadi 5.726 > 2.009, maka Ho

ditolak dan Ha. diterima, dapat
dinyatakan bahwa Perencanaan (Xi)
berpengaruh signifikan terhadap

Meningkatkan Pelayanan (Y).

Terdapat pengaruh Pengawasan
terhadap  Meningkatkan Pelayanan,
terbukti maka nilai tnitung untuk variabel
(X2) 7.761,
sedangkan nilai twbe untuk N = 50
sebesar 2.009. Jadi 7.761 > 2.009, maka Ho
ditolak dan Ha

disimpulkan

Pelaksanaan sebesar

diterima, dapat

bahwa secara parsial
variabel Pelaksanaan (X2) berpengaruh
terhadap Meningkatkan Pelayanan (Y).
Terdapat pengaruh Perencanaan
dan Pelaksanaan secara bersama-sama

terhadap Meningkatkan Pelayanan, uji
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ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar
317.608 Sedang Fiabel (o 0,05) untuk N =
50 sebesar 2.79. Jadi Fhitung > dari Frabel (o
0,05) atau 317.608 > 2.79 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 <
0,05, maka dapat dikatakan bahwa
Perencanaan (X1) dan Pelaksanaan (X2)

secara  bersama-sama  berpengaruh
positif terhadap Meningkatkan
Pelayanan (Y).
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